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Absrtak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran
Snowball Throwing pada pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar
matematika siswa kelas VIIl G SMP Negeri 33 Purworejo tahun pelajaran 2013/2014. Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G semester 2 SMP Negeri 33 Purworejo tahun
pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran matematika materi kubus dan
balok. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket, dan tes. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkat-
kan kreativitas belajar siswa yaitu dilihat dari persentase kreativitas belajar siswa pada siklus |
mencapai 73,22% (kriteria cukup), pada siklus Il mencapai 78,66% (kriteria baik), dan model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa yaitu
dilihat dari persentase prestasi belajar matematika siswa mencapai 40,63% pada siklus |,
78,13% pada siklus Il. Hal ini memberikan sumbangan positif bagi guru untuk menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing sebagai alternatif pembelajaran.

Kata kunci: Snowball Throwing, kreativitas, prestasi belajar matematika.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat berpengaruh dalam dunia
pendidikan. Dunia pendidikan kurang lengkap tanpa adanya matematika, karena
matematika digunakan dalam setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, matematika
perlu diajarkan kepada siswa mulai dari siswa sekolah dasar untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja-
sama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII G di SMP
Negeri 33 Purworejo menunjukkan bahwa keaktifan dan kreativitas siswa masih
kurang. Kurangnya kreativitas ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa meng-
gunakan cara hafalan bahkan meniru jawaban maupun susunan jawaban teman ketika

mengerjakan soal atau permasalahan yang diberikan guru. Hal ini membuat prestasi
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belajar matematika rendah. Nilai rata-rata ujian akhir semester 1 yaitu 52,63.

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas VIl G di SMP Negeri 33 Purworejo,
kemampuan kreativitas siswa belum diberdayakan sepenuhnya dalam pembelajaran
matematika. Pada proses pembelajaran masih banyak pembelajaran yang terfokus
pada guru dan sedikit memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan
kreativitasnya. Berdasarkan hasil pengamatan, langkah yang diambil peneliti agar
kreativitas siswa dapat meningkat adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing. Pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang
banyak melibatkan siswa, sehingga membuat kreativitas siswa tersalurkan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan
model pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran dapat meningkatkan
kreativitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII G SMP Negeri 33 Purworejo
tahun pelajaran 2013/2014.

Snowball Throwing atau yang sering dikenal dengan Snowball Fight merupakan
pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana segumpalan salju
dilempar dengan maksud memukul orang lain (Miftakhul Huda, 2013: 226). Dalam
konteks pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan melempar segumpalan
kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari teman mengenai
materi kubus dan balok. Model pembelajaran ini digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut.

Parnes dalam Jumiah (2013: 8), kreativitas akan terbentuk jika dibangkitkan
melalui lima perilaku kreatif sebagai berikut: (1) fluency (kelancaran); (2) flexibility
(keluwesan); (3) originality (keaslian); (4) elaboration (keterperincian); (5) sensitivity
(kepekaan).

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu untuk dijadikan bahan per-
timbangan. Penelitian yang dilakukan oleh Sutoro (2012), hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Munawaroh
(2013), hasil penelitian menunujukkan bahwa penggunaan model pembelajaran

kooperatif Snowball Throwing dapat meningkatkan efektifitas belajar siswa.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 33 Purworejo. Penelitian siklus | dimulai tanggal 10 April 2014 dan siklus Il pada
tanggal 31 Mei 2014. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G semester 2
SMP Negeri 33 Purworejo tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Obyek
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada
pembelajaran matematika materi kubus dan balok. Teknik pengumpulan data meng-

gunakan metode observasi, angket, dan tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dengan memperhatikan pemantauan dalam 2 siklus dapat disimpulkan bahwa
kreativitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIl G SMP Negerl 33 Purworejo
yang diajar menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing mengalami
peningkatan. Hasil penelitian selama dari siklus | sebagai berikut: (1) persentase
ketuntasan klasikal tes prestasi belajar matematika siswa setelah melaksanakan tes
evaluasi siklus | mencapai 40,63%. Siswa yang tuntas 13 siswa, sedangkan yang belum
tuntas 19 siswa; (2) persentase ketuntasan klasikal angket kreativitas belajar siswa
untuk semua aspek pada siklus | mencapai 73,22% dengan kriteria cukup. Hasil
penelitian selama dari siklus Il sebagai berikut: (1) persentase ketuntasan klasikal tes
prestasi belajar matematika siswa setelah melaksanakan tes evaluasi siklus Il mencapai
78,13%. Siswa yang tuntas 25 siswa, sedangkan yang belum tuntas 7 siswa; (2) per-
sentase ketuntasan klasikal angket kreativitas belajar siswa untuk semua aspek pada
siklus Il mencapai 78,66% dengan kriteria baik. Berikut ini tabel perolehan kreativitas

dan prestasi belajar matematika siswa pada siklus | dan siklus II.
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Tabel 1.
Data Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII G

Pengukuran Persentase Siklus | Persentase Siklus Il
Kreativitas 73,22% 78,66%
Prestasi Belajar Matematika Siswa 40,63% 78,13%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan kreativitas belajar siswa siklus | sudah
mencapai indikator keberhasilan, yaitu minimal mencapai 70 % dari seluruh aspek
yang diukur. Hasil angket ketuntasan klasikal siklus | sudah cukup baik. Hal ini sesuai
dengan keadaan ketika pembelajaran selama siklus | berlangsung. Pada siklus |
pertemuan pertama kreativitas siswa hanya terlihat pada beberapa siswa saja, tetapi
pada pertemuan kedua siswa yang dapat memunculkan kreativitasnya bertambah
banyak. Perubahan itu juga terjadi pada siklus Il pertemuan pertama dan pertemuan
kedua. Semua siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, meski ada
siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran dan menghasilkan gagasan. Prestasi
belajar matematika belum mencapai indikator keberhasilan selama pelaksanaan siklus
| karena 70 % atau lebih siswa belum mencapai KKM. Persentase hasil tes evaluasi
siklus | masih kurang baik. Hal ini sesuai dengan jumlah siswa yang tuntas 13 orang dan
siswa yang belum tuntas 19 orang. Dari sedikitnya siswa yang tuntas mengakibatkan
persentase menjadi sedikit. Pada siklus Il mengalami perubahan persentase menjadi
baik karena sesuai dengan hasil tes evaluasi siklus Il. Hal ini sesuai dengan jumlah siswa
yang tuntas 25 siswa dan siswa yang belum tuntas 7 siswa.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk rencana
tindakan pada siklus berikutnya. Pada kegiatan pembelajaran siklus I, terdapat be-
berapa kelemahan dalam pembelajaran yaitu: (1) pembagian kelompok diskusi yang

kurang seimbang; (2) masih terdapat beberapa siswa yang cenderung masih me-
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ngandalkan teman dalam menyelesaikan tugas; (3) diskusi kelompok sudah berjalan
cukup baik, namun interaksi antar siswa masih kurang; (4) suasana kelas masih terlihat
ramai dan ada beberapa siswa mengganggu temannya ketika diskusi.

Dari kelemahan di atas, tindakan yang peneliti lakukan pada siklus Il untuk
memperbaikinya yaitu: (1) membagi kelompok diskusi pada siklus Il berdasarkan hasil
observasi siklus I; (2) mendekati siswa-siswa yang masih pasif; (3) memberi pengarah-
an kepada siswa supaya tidak takut atau tidak malu bertanya, dan mengemukakan
pendapatnya secara jelas; (4) memberikan pengarahan kepada siswa supaya tidak
ramai dan tidak menganggu siswa lain serta menegur secara halus siswa yang ramai.
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus I, diketahui bahwa prestasi belajar matematika
siswa belum sesuai dengan indikator yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti me-
lanjutkan pembelajaran pada siklus II.

Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pem-
belajaran pada siklus Il, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) kegiatan pem-
belajaran sudah berjalan baik sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
pada hasil lembar observasi pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Snowball Throwing yang telah mencapai kriteria sangat baik yaitu 90,74%; (2)
persentase ketuntasan prestasi belajar matematika siswa pada siklus Il sebesar
78,13%. Persentase itu telah memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini,
yaitu lebih dari atau sama dengan 70%,; (3) pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan
dengan baik karena kreativitas siswa sudah baik dalam pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari persentase hasil angket kreativitas belajar siswa untuk seluruh aspek yang
diukur mencapai 78,66% dengan kriteria baik. Persentase itu telah memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu lebih dari atau sama dengan 70%. Berdasarkan
hasil refleksi pada siklus Il, diketahui bahwa target peneliti mengenai kreativitas dan
prestasi belajar matematika siswa sudah tercapai. Dengan demikian, penelitian
tindakan kelas dengan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan

kreativitas dan prestasi belajar matematika siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) model pem-
belajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pem-
belajaran matematika siswa kelas VIIl G SMP Negeri 33 Purworejo; (2) model pem-
belajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa kelas VIIIl G SMP Negeri 33 Purworejo.

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, dapat disampaikan saran sebagai
berikut: (1) pembelajaran dengan model pembelajaran Snowball Throwing dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. (2) pembelajaran
dengan model pembelajaran Snowball Throwing dapat dikembangkan pada materi
lain dengan harapan dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar mate-

matika siswa.
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